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ABSTRAK 

Situasi pasar kerja BANI (Brittle, Anxious, Non-linear, Incomprehensible) dan tren 

pekerja non-formal mendorong mahasiswa menjadi freelancer. Penelitian ini 

menguji pengaruh orientasi karier protean terhadap job crafting pada mahasiswa 

freelance, dengan harapan karier orang tua sebagai mediator. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 324 mahasiswa freelance 

UIN Sunan Kalijaga secara acak sebagai sampel. Data dikumpulkan menggunakan 

skala Protean Career Management Scale for University Students (PCMS-U) untuk 

memahami arah karier mahasiswa, Job Crafting Scale (JCS) untuk mengukur 

keselarasan antara pekerjaan dengan keahlian dan kebutuhan pekerja, dan 

Adolescent-Parent Career Congruence Scale (A-PCCS) untuk mengetahui 

kesesuaian antara harapan karier orang tua dengan anaknya. Selanjutnya dianalisis 

dengan analisis jalur serta uji mediasi menggunakan bantuan makro PROCESS 

Andrew F. Hayes. Orientasi karier protean berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap job crafting (β = 0,85; p < 0,001), menjelaskan 79% varians. Namun, 

harapan karier orang tua tidak terbukti memediasi hubungan tersebut (β = 0,05; p = 

0,347). Temuan ini mengonfirmasi bahwa mahasiswa freelance memiliki otonomi 

tinggi dalam mengelola kariernya secara proaktif yang dibuktikan dengan nilai-nilai 

intrinsik dan pengarahan diri yang lebih dominan dibandingkan pengaruh eksternal 

dari harapan orang tua. Penelitian ini berimplikasi pada penguatan landasan empiris 

bagi pendekatan bimbingan karier bagi mahasiswa freelance yang telah berorientasi 

pada pengembangan karier yang otonom. 

 

Kata kunci: Freelance; Harapan; Karier; Mahasiswa; Orang tua. 
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ABSTRACT 

The BANI (Brittle, Anxious, Non-linear, Incomprehensible) labor market situation 

and the trend of non-formal workers are driving students to become freelancers. 

This study examines the effect of protean career orientation on job crafting among 

freelance students, with parental career expectations as a mediator. This study uses 

a quantitative approach, involving a random sample of 324 freelance students from 

UIN Sunan Kalijaga. Data were collected using the Protean Career Management 

Scale for University Students (PCMS-U) to measure students' career direction, the 

Job Crafting Scale (JCS) to measure the alignment between jobs and workers’ skills 

and needs, and the Adolescent-Parent Career Congruence Scale (A-PCCS) to 

measure the alignment between parental career expectations and their children’s 

aspirations. The data were analyzed using path analysis and a mediation test with 

the PROCESS macro by Andrew F. Hayes. Protean career orientation has a 

significant and positive effect on job crafting (β = 0.85; p < 0.001), explaining 79% 

of the variance. However, parental career expectations did not significantly 

mediate the relationship (β = 0.05; p = 0.347). These findings confirm that 

freelance students have high autonomy in proactively managing their careers, as 

shown by their intrinsic values and self-direction, which are more dominant than 

parental influence. This study has implications for enhancing the empirical 

foundation for career guidance approaches for freelance student, which are 

oriented toward autonomous career development. 

 

Key words: Expectation; Freelance; Career; Parents; Student
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Regulasi pendidikan telah mendorong pengembangan keterampilan abad 

ke-21 dan layanan karier, akan tetapi belum ada rancangan bimbingan karier untuk 

menjembatani kesenjangan antara fleksibilitas mahasiswa freelance (pekerjaan 

lepas) dengan tuntutan budaya kolektivis yang masih melekat. Di samping itu, 

ketidakselarasan antara kebebasan karier yang diinginkan dengan harapan 

tradisional orang tua dapat menghambat pengembangan karier yang sejalan dengan 

nilai-nilai intrinsik mahasiswa freelance.  

Hal tersebut diperparah oleh situasi pasar kerja saat ini masih terjebak di 

tren BANI (Brittle, Anxiety, Non-linear, Incomprehensible) memengaruhi bagi 

perkembangan karier manusia. Menurut Abdullah dkk, tren tersebut 

merepresentasikan bahwa situasi yang dinamis menyebabkan rasa bingung dan 

khawatir terhadap masa depan.1 Hal tersebut dibuktikan dengan data statistik 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang menunjukkan bahwa 

adanya angka peningkatan pekerja non-formal sebesar 0,6% sebaliknya dengan 

angka pekerja formal yang justru mengalami penurunan sebanyak 0,6%.2 

 
1 Edwin Hidayat Abdullah et al., “Associates the BANI Problematic and Perspective of 

Strengts to Pursue the Formula of Strategic Management Business Model Holding Company in 

Employee Indonesia,” Journal of Ecohumanism 3, no. 6 (2024): 52–68, 

https://doi.org/10.62754/joe.v3i6.3890. 

2 Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, “Indonesia Employment Report 

2024” (Jakarta, 2024), https://doi.org/https://doi.org/10.47198/ier.2024. 

https://doi.org/10.62754/joe.v3i6.3890
https://doi.org/https:/doi.org/10.47198/ier.2024
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Menanggapi fenomena di atas Widya menyebutkan beberapa alasan di 

antaranya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), penghentian kerja oleh perusahaan 

(lay off) atau pengunduran diri (resign).3 Buntut dari persoalan tersebut dapat 

berpengaruh terhadap persepsi pekerja secara umum mengenai perjalanan 

kariernya.4 Meski demikian, untuk menyikapi situasi pasar ekonomi yang rentan 

kolaps dan penuh dengan tekanan psikologis ini, diperlukan kontribusi dari sumber 

daya manusia yang mampu menangkap gelagat perubahan dan cepat beradaptasi 

dengan karier yang tidak terstruktur.  

Lebih lanjut, melihat fenomena kondisi pasar kerja tersebut dapat menjadi 

peluang untuk berkembang bagi mahasiswa yang akrab dengan transformasi 

digital.5 Namun, dibantah oleh Zaini, dkk bahwa hal tersebut tidak dapat terwujud 

apabila tidak didukung oleh institusi pendidikan dalam memahami keadaan ini.6 

Pasalnya, eksistensi institusi pendidikan memiliki posisi yang strategis dalam 

membekali dan mendukung serta mendampingi serangkaian perjalanan karier 

 
3 Arintha Widya, “Layoff di Mana-Mana, Apakah Harus Menunggu PHK atau Resign 

Duluan?,” ParaPuan, 2025, https://www.parapuan.co/read/534248121/layoff-di-mana-mana-

apakah-harus-menunggu-phk-atau-resign-duluan. 

4 Sílvia Monteiro, Maria do Céu Taveira, dan Leandro Almeida, “Career Adaptability and 

University-to-work Transition: Effects on Graduates’ Employment Status,” Education and Training 

61, no. 9 (2019): 1187–1199, https://doi.org/10.1108/ET-10-2018-0206. 

5 Anisa Putri Nabila, “Ekonomi di Era Generasi Z: Hambatan dan Peluang dalam Dunia 

Usaha Modern,” Depok Pos, Februari 2025, https://www.depokpos.com/2025/02/ekonomi-di-era-

generasi-z-hambatan-dan-peluang-dalam-dunia-usaha-modern/. 

6 Moch Zaini, Siti Jamilatul Miladiyyah, dan Abdul Salim, “Eksplorasi Faktor Pendorong 

Mahasiswa untuk Berkontribusi dalam Aktivitas Ekonomi Berbasis Platform Digital (Gig Economy),” 

Balance: Jurnal Akuntansi dan Manajemen 4, no. 1 (2025): 322–331. 

https://www.parapuan.co/read/534248121/layoff-di-mana-mana-apakah-harus-menunggu-phk-atau-resign-duluan
https://www.parapuan.co/read/534248121/layoff-di-mana-mana-apakah-harus-menunggu-phk-atau-resign-duluan
https://doi.org/10.1108/ET-10-2018-0206
https://www.depokpos.com/2025/02/ekonomi-di-era-generasi-z-hambatan-dan-peluang-dalam-dunia-usaha-modern/
https://www.depokpos.com/2025/02/ekonomi-di-era-generasi-z-hambatan-dan-peluang-dalam-dunia-usaha-modern/
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mahasiswa, terlebih di era ekonomi yang rentan kolaps.7  

Mengacu pada regulasi Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains dan 

Teknologi (Permendikti Saintek) No. 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu 

Pendidikan Tinggi Pasal 38 Ayat 1 yang memiliki standar luaran pendidikan untuk 

meningkatkan keterampilan abad-21 (21st century skill) mahasiswa yang lebih 

adaptif.8 Regulasi tersebut ditunjang dengan adanya Peraturan Menteri Agama No. 

26 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta Pasal 60 Ayat 2 yang mendukung layanan karier mahasiswa. 9 

Di samping itu maraknya tren freelance di kalangan mahasiswa 

mencerminkan upaya menyongsong dunia kerja profesional. Fenomena ini tidak 

semata dipandang sebagai upaya mencari penghasilan tambahan, melainkan 

sebagai bentuk investasi awal dalam pembangunan modal manusia (human capital) 

dalam jenjang karier.10 Dengan adanya platform digital, mahasiswa dapat 

menambah kemampuan, membangun relasi dan membentuk portofolio kerja. 

Popularitas freelance di tingkat pendidikan tinggi bertautan dengan transformasi 

struktur karier modern yang semakin bersifat non-linier dan berbasis kompetensi.  

Konsep karier tradisional yang stabil dan hierarkis perlahan digantikan oleh 

 
7 Asti Haryati et al., “Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Kesiapan Kerja di UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu,” JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan 6, no. 1 (2025): 163–169, 

http://journal.al-matani.com/index.php/jkip/index. 

8 Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, 

Sains, dan Teknologi Republik Indonesia No. 39 Tahun 2025 Tentang Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tinggi (Indonesia, 2025). 
9 Menteri Agama Republik Indonesia, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 

26 Tahun 2013 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (Indonesia, 2013). 
10 Afifa Yustisia Firdasanti et al., “Mahasiswa dan Gig Economy : Kerentanan Pekerja 

Lepas (Freelancer) di Kalangan Tenaga Kerja Terdidik,” Jurnal PolGov 3, no. 1 (2021): 195–234. 

http://journal.al-matani.com/index.php/jkip/index
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konsep karier modern yang menekankan otonomi, fleksibilitas, dan akumulasi 

pengalaman yang beragam. Mahasiswa yang terbiasa dengan dinamika proyek 

jangka pendek dan hubungan kerja berbasis kontrak menjadi lebih terlatih untuk 

menghadapi ekonomi gig yang terus berkembang.11 Dengan kata lain, pengalaman 

kerja mandiri sejak dini dapat mendongkrak kapabilitas individu dalam mengelola 

ketidakpastian dan mengidentifikasi peluang karier. 

Hal tersebut dikuatkan dengan bantuan teknologi yang membawa manfaat 

dalam percepatan dan efisiensi pertumbuhan ekonomi. Berbagai kemudahan yang 

diberikan teknologi tidak dapat berjalan secara maksimal tanpa adanya mahasiswa 

yang bergerak proaktif. Pada konteks ini, proaktif yang dimaksud ialah mampu 

merangkai tugas-tugas pekerjaan yang ada menjadi sebuah pengalaman kerja yang 

bermakna, utamanya dalam perubahan kondisi kerja yang begitu dinamis.12 

Lebih lanjut, seorang mahasiswa menerjemahkan perilaku proaktif 

berangkat dari keinginan untuk membangun pribadi yang lebih bermakna.13 

Eksistensi job crafting mendorong seorang mahasiswa agar lebih fleksibel dalam 

menghadapi tantangan ekonomi yang dinamis. Menurut Kundi dkk, job crafting 

juga berkaitan dengan modifikasi kerja secara proaktif dari aspirasi yang 

 
11 Johanna M Chester et al., “Seventh Freelance Business Survey : The freelance landscape 

2018 – 2023,” Medical Writing 32, no. 2 (2023): 56–70,  https://doi.org/10.56012/worg5056. 
12 Peter A. Creed, Michelle Hood, dan Shi Hu, “Job Crafting by Students Who Work and 

Study,” International Journal for Educational and Vocational Guidance 20, no. 2 (2019): 331–349, 

https://doi.org/10.1007/s10775-019-09406-2. 

13 Yuhn-Gon Kim dan Lee-hyun Hong, “The Meaningful of Connections between Job 

Crafting and Protean Career Attitudes,” East Asian Journal of Business Economics 11, no. 3 (2023): 

27–35, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.20498/eajbe.2023.11.3.27. 

https://doi.org/10.1007/s10775-019-09406-2
https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.20498/eajbe.2023.11.3.27
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berkembang.14 Sementara itu Paraskevopoulou dkk, menyebut istilah “selfergetic”, 

yakni peran job crafting dalam membingkai ulang pekerjaan melalui pemahaman 

diri secara keseluruhan.15  

Job crafting berkaitan dengan upaya pekerja dalam menyesuaikan diri 

dengan pekerjaan di berbagai konteks.16 Menurut Wrzesniewski & Dutton, job 

crafting adalah pemaknaan kerja yang dilandasi prinsip-prinsip, motivasi dan 

keyakinan serta pengalaman pekerja dalam meniti kariernya.17 Selain itu job 

crafting secara signifikan bersinggungan langsung terhadap kesejahteraan 

psikologis para pekerja.18 Dengan kata lain, job crafting pekerjaan dibentuk 

berdasarkan cerminan kepribadian pekerja yang unik dalam memahami karier yang 

bermakna dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan karier.  

Mahasiswa freelance merepresentasikan job crafting yang ditunjukkan oleh 

adanya pergerakan secara proaktif dalam menciptakan pengalaman kerja yang 

 
14 Yazid Mansoor Kundi, Aleszandro Lo Presta, dan Aira Khan, “Redesigning Your Own Job: 

How Protean Mindset and Adaptability Resources Shape the Modern Workplace?,” Career 

Development International, no. December (2024), https://doi.org/10.1108/CDI-05-2024-0223. 

15 Louiza Paraskevopoulou et al., “Activated Employees in the Future Organizational: From 

Job Crafting to Selfergetic Job Crafting,” European Management Review 1, no. January (2024), 

https://doi.org/10.1111/emre.12703. 

16 Kfir Levin et al., “Study Crafting in Higher Education: Scale Development and Initial 

Validation,” International Journal for Educational and Vocational Guidance, no. 0123456789 (2024), 

https://doi.org/10.1007/s10775-024-09674-7. 

17 Amy Wrzesniewski dan Jane E. Dutton, “Crafting Your Job: Revisioning Employees as 

Activated Crafters of Their Job,” The Academy of Management Review 26, no. 2 (2001): 179–201, 

https://doi.org/10.2307/259118. 

18 Amy Wrzesniewski et al., “The Job Crafting and Cultivating Positive Meanings and 

Identity in Work,” Advances in Positive Organizational Psychology 1, no. January (2013): 281–302, 

https://doi.org/10.1108/S2046-410X(2013)0000001015. 

https://doi.org/10.1108/CDI-05-2024-0223
https://doi.org/10.1111/emre.12703
https://doi.org/10.1007/s10775-024-09674-7
https://doi.org/10.2307/259118
https://doi.org/10.1108/S2046-410X(2013)0000001015
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sejalan dengan minat dan kapabilitas diri sehingga mencapai keseimbangan antara 

hidup dengan pekerjaannya. Lantaran memiliki karakteristik pola pikir agile atau 

mindset solutif dan pola kerja yang gercep (gerak cepat) serta peduli terhadap 

keseimbangan antara hidup dengan kerja.19 Hal ini diperkuat dengan adanya 

orientasi karier mahasiswa freelance, menurut Bangsawan yang menilik mahasiswa 

freelance cenderung menitikberatkan pada peningkatan kualitas keahlian, 

berjejaring (networking) dan pengalaman serta kepuasan kerja.20  

Berdasarkan perspektif pekerja non-formal seperti freelance, mahasiswa 

memiliki privilese kebebasan untuk mengelola waktu antara belajar sebagai 

kebutuhan di kampus dengan bekerja sebagai bentuk realisasi minat diri di 

lapangan.21 Mengacu pada temuan Madinatul dkk, mahasiswa freelance dapat 

menemukan makna dari setiap pengalaman kerja yang dilaluinya.22 Dengan 

menggabungkan pemahaman teoritis selama berkuliah dan pengalaman praksis di 

lapangan, mendukung mahasiswa freelance menentukan arah kariernya. 

 
19 Tri Muji Ingarianti dan Vanina Annisa Pratiwi, “Differences in Subjective Career Success 

Among Teachers Viewed from Career Development Stages,” in International Conference of Applied 

Psychology (Jakarta: knepublishing.com, 2024), 157–172, 

https://doi.org/10.18502/kss.v9i5.15172.  

20 Gema Bangsawan, “Kebijakan Akselerasi Transformasi Digital di Indonesia: Peluang dan 

Tantangan untuk Pengembangan Ekonomi Kreatif,” Jurnal Studi Kebijakan Publik 2, no. 1 (2023): 

27–40, https://doi.org/10.21787/jskp.2.2023.27-40. 

21 Chandra Lukita et al., “Skill Upgrade pada Mahasiswa dalam Menghadapi Peluang dan 

Tantangan di Era Transformasi Digital Society 5.0,” Jurnal Abdi Insani 9, no. 3 (2022): 955–962, 

https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v9i3.685. 

22 Madinatul I. Hidayah et al., “Gambaran Job Crafting Pada Mahasiswa yang Memiliki 

Peran Ganda,” Flourishing Journal 4, no. 3 (2021): 127–139, 

https://doi.org/10.17977/um070v4i32024p127-139. 

https://doi.org/10.18502/kss.v9i5.15172
https://doi.org/10.21787/jskp.2.2023.27-40
https://doi.org/10.29303/abdiinsani.v9i3.685
https://doi.org/10.17977/um070v4i32024p127-139
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Setuju dengan pernyataan tersebut Kazi dkk, menambahkan bahwa adanya 

kemandirian dan keluwesan dalam mengambil tanggungjawab, memberi ruang 

bebas bagi mahasiswa dalam menyesuaikan peran, hubungan dan persepsi terhadap 

esensi pekerjaannya.23 Dengan nada yang sama, Riyono & Usman mengungkapkan 

bahwa fleksibilitas tersebut selanjutnya dapat mendongkrak kepuasan kerja melalui 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan para mahasiswa freelance.24  

Melansir berita faktual, Cenreng mengungkapkan bahwa freelance 

merupakan pilihan kerja yang populer di kalangan mahasiswa. Hal ini lantaran 

freelance memiliki jam dan tempat kerja yang fleksibel, serta kontrak jangka 

pendek yang dapat memudahkan mahasiswa mengejar pendidikan sambil bekerja.25 

Meski menawarkan fleksibilitas pada mahasiswa freelance, juga dibutuhkan 

kapabilitas dalam adaptasi karier sehingga memberi ruang pengambilan keputusan 

secara mandiri. Hal tersebut bersinggungan langsung dengan tujuan adanya 

rancangan layanan bimbingan karier bagi mahasiswa freelance. 

Lebih lanjut, menjadi mahasiswa freelance yang sejahtera dan berdaya 

melalui pemilihan karier yang relevan dengan nilai-nilai pribadi merupakan hal 

yang patut dilakukan mahasiswa. Hal demikian bertujuan untuk meningkatkan 

 
23 Abdul Ghafoor Kazi et al., “The Freelancers : A Conceptual Review,” Sains Humanika 

UTM 3, no. October  (2014): 1–7. 

24 Bagus Riyono dan Rima Fazriah Usman, “Life Fulfillment: The Motivation Dynamics of 

Freelancers,” Humanitas: Indonesian Psychological Journal 19, no. February (2022): 31–40, 

https://doi.org/10.26555/humanitas.v19i1.2. 

25 Ratnasari Cenreng, “10 Pekerjaan Sampingan yang Bisa Dilakukan Mahasiswa dari 

Rumah,” IDN Times (Jakarta, 2025), https://www.idntimes.com/life/career/pekerjaan-sampingan-

bisa-dilakukan-mahasiswa-rumah-c1c2-01-k6mhk. 

https://doi.org/10.26555/humanitas.v19i1.2
https://www.idntimes.com/life/career/pekerjaan-sampingan-bisa-dilakukan-mahasiswa-rumah-c1c2-01-k6mhk
https://www.idntimes.com/life/career/pekerjaan-sampingan-bisa-dilakukan-mahasiswa-rumah-c1c2-01-k6mhk
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kapasitas dalam memanfaatkan peluang yang berpotensi pada peningkatan 

kemampuan kerja sekaligus melangsungkan hidup di dunia.26 Adapun inti ajaran 

tersebut beririsan dengan potongan Q.S. Al-Qashash ayat 77 sebagaimana berikut:  

نْ يَا بَكَ مِنَ الدُّ ۝٧٧ ...... وَلََ تَ نْسَ نَصِي ْ  

Artinya “Janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia....” 

Interpretasi menurut Tafsir Al-Misbah bahwa ayat di atas menekankan pada 

upaya mengejar karier secara proporsional antara dunia dan akhirat.27 Dengan kata 

lain, beorientasi pada kebaikan di dunia dan akhirat dengan menggabungkan 

keduanya (work life balance), serta tidak meninggalkan secara mutlak salah satu 

dari keduanya. Oleh karena itu, mahasiswa freelance perlu memerhatikan 

kelangsungan hidup di dunia melalui karier yang luwes terhadap perubahan situasi 

yang dinamis.  

Arah karier yang kuat berasal dari nilai-nilai intrinsik yang berkelindan 

dengan kemampuan dalam beradaptasi yang tinggi terhadap perubahan situasi.28 

Menurut Hall, nilai-nilai intrinsik tersebut meliputi dorongan (self-directness) dan 

nilai-nilai pribadi (values driven) yang merupakan basis secara teoritis dari protean 

 
26 Noordiyana Mohd Yunus et al., “Understanding Career Decision-Making: Influencing 

Factorial and Applicated of Krumboltz’s SLT,” International Journal of Academic Research in Business 

and Social Sciences 14, no. 7 (2024): 36–51, https://doi.org/10.6007/ijarbss/v14-i7/21562. 

27 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan Media Utama, 

2007). 

28 Chung Chen, Chengwei Xu, dan Don Yun Chen, “‘Childrens Expectation to be Dragons’ 

in an East asian Context: Parental Expectations of Children Choosing a Career in the Public Sector,” 

Asia Pacific Journal of Public Administration 45, no. 2 (2023): 118–138, 

https://doi.org/10.1080/23276665.2022.2039073. 

https://doi.org/10.6007/ijarbss/v14-i7/21562
https://doi.org/10.1080/23276665.2022.2039073
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untuk mengelola karier secara mandiri.29 Temuan Rahim mengungkapkan navigasi 

karier secara otentik dan otonom mendongkrak kemampuan beradaptasi, resiliensi 

dan proaktif mahasiswa.30  

Lebih dalam, mengingat sifat karier protean yang diarahkan oleh nilai-nilai 

pribadi, inilah yang memengaruhi kesuksesan karier mahasiswa freelance. 

Kesuksesan karier yang tidak lagi lantaran adanya standar karier tradisional seperti 

gaji, promosi dan jaminan kerja, melainkan mengacu pada subjektivitas dalam 

dirinya, seperti rasa pencapaian dan kebermaknaan dalam kerja. Seorang 

mahasiswa freelance yang memiliki orientasi karier protean secara keseluruhan 

menggambarkan nilai-nilai intrinsik protean yang meliputi kemandirian, 

fleksibilitas, dan pertumbuhan, serta tanggungjawab.31 

Di sisi lain, Indonesia kental akan budaya kolektivis yang memosisikan 

kepentingan individu pada urutan paling bawah sedangkan kepentingan kelompok, 

dalam konteks ini keluarga pada urutan paling atas.32 Perihal ini diperjelas juga 

Septarini & Yuwono bahwa seorang individu dikenai kewajiban untuk setia, tunduk 

 
29 Douglas T. Hall, Careers in Organizations (England: Scott, Foresman, 1976). 
30 Norizan Baba Rahim, “The Interaction Between Protean Career Orientation, Career Goal 

Development and Well-Being Outcomes: Evidence from Professional Engineers,” Gadjah Mada 

International Journal of Business 22, no. 1 (2020): 24–48, https://doi.org/10.22146/gamaijb.44343. 

31 Rafaela de Almeida Araújo, Valéria Araújo Furtado, dan Ana Paula Moreno Pinho, “‘I’m 

a Chameleon’: The Protean Career Raveled,” Revista de Administracao Mackenzie 26, no. 2 (2025), 

1–10. https://doi.org/10.1590/1678-6971/eRAMG250148. 

32 Dian R. Sawitri, Peter A. Creed, dan Melanie J. Zimmer-Gembeck, “Parental Influences 

and Adolescent Career Behaviours in a Collectivist Cultural Settings,” International Journal for 

Educational and Vocational Guidance 14, no. 2 (2018): 161–180, https://doi.org/10.1007/s10775-

013-9247-x. 

https://doi.org/10.22146/gamaijb.44343
https://doi.org/10.1590/1678-6971/eRAMG250148
https://doi.org/10.1007/s10775-013-9247-x
https://doi.org/10.1007/s10775-013-9247-x
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dan senantiasa menjaga citra orang tua, termasuk dalam keputusan karier.33 Riany 

dkk, menegaskan keterlibatan orang tua dan budaya berdampak pada keputusan dan 

perkembangan karier seorang anak dibanding teman sebayanya.34 Hal ini berlaku di 

Indonesia sebagai negara kolektivis yang bergantung pada persepsi dan keputusan 

orang tua.  

Temuan Akosah-Twumas dkk, memperjelas bahwa orang tua dianggap 

sebagai panutan dan memiliki harapan karier yang patut untuk dipenuhi, meskipun 

berbeda dengan minat anaknya.35 Parahnya terdapat spesifikasi pekerjaan dengan 

pendapatan yang lebih banyak dan jabatan yang tinggi agar menjadi sebuah 

kehormatan bagi keluarga merupakan salah satu harapan mayoritas orang tua di 

Indonesia.36 Ini artinya terdapat beban moral dan tanggungjawab anak sebagai bukti 

bakti kepada orang tua.  

Orang tua yang lahir di kisaran tahun 1960 hingga 1979-an memiliki 

kecenderungan terhadap status, gaji, dan keamanan kerja yang terjamin.37 Hal 

 
33 Berlian Gressy Septarini dan Ino Yuwona, “Pengaruh Kompetensi Inti Pada Kelompok 

Lini Manajerial PT Semen Gresik (Persero) Tbk.,” Insan Media Psikologi 1, no. 1 (2023): 1–14. 

34 Yulia Evi Riany, Pamela Meredith, dan Monica Cuskelly, “Understanding the Influence of 

Traditional Cultural Values on Indonesian Parenting,” Marriage and Family Review 53, no. 3 (2017): 

207–226, https://doi.org/10.1080/01494929.2016.1157561. 

35 Peter Akosah Twumasi et al., “A Systematic Review of Factors That Influence Youths 

Career Choices—the Role of Culture,” Frontiers in Education 3, no. July (2018), 

https://doi.org/10.3389/feduc.2018.00058. 

36 Agmada Restu Diana, “Orang Tua Vs Anak Dalam Pencapaian Ekspektasi,” RRI Madiun, 

2024, https://rri.co.id/lain-lain/925508/orang-tua-vs-anak-dalam-pencapaian-ekspektasi. 

37 Ni Putu Laras Alda Risma Elpariani, I Gede Riana, dan Ida Bagus Ketut Surya, “Coherency 

Work-life Balance, Compensation, Job Satisfaction and Organizational Commitments Millennial 

https://doi.org/10.1080/01494929.2016.1157561
https://doi.org/10.3389/feduc.2018.00058
https://rri.co.id/lain-lain/925508/orang-tua-vs-anak-dalam-pencapaian-ekspektasi
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tersebut berbanding terbalik dengan mahasiswa freelance menginginkan 

fleksibilitas dan kontrol atas kariernya. Menurut Fatmawati dkk, kebebasan 

mahasiswa freelance terbentur oleh harapan orang tua yang mendambakan struktur 

karier yang hierarkis dapat menimbulkan tekanan psikologis.38 Dengan kata lain 

ekspektasi orang tua yang tidak selaras dengan nilai-nilai pribadi anaknya 

merupakan sebuah hambatan karier.  

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi bahwa 

meskipun literatur-literatur telah membahas job crafting, orientasi karier protean, 

dan harapan karier orang tua namun masih meninggalkan celah analitis. Hal ini 

lantaran belum ada kajian yang mengintegrasikan faktor internal seperti orientasi 

protean dan job crafting dengan faktor eksternal seperti ekspektasi orang tua dan 

dukungan institusi. Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan sebagai kebutuhan 

asesmen (need assessment) yang berpeluang menjadi dasar empiris untuk 

merancang, mengembangkan dan mengimplementasikan program bimbingan 

karier bagi mahasiswa freelance di perguruan tinggi.  

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari pemaparan yang telah disebutkan sebelumnya, maka penulis 

menyatakan rumusan masalah sebagaimana di bawah ini:  

1. Apakah terdapat pengaruh langsung orientasi karier protean terhadap job 

 
Generations,” Global Journal of Social Sciences Studies 6, no. 2 (2020): 139–147, 

https://doi.org/10.20448/807.6.2.139.147 

38 Dian Fatmawati, Falikul M. Isbah, dan Amelinda Pandu Kusumaningtyas, “Pekerja Muda 

dan Ancaman Deskilling-Skill Trap di Sektor Transportasi Berbasis Daring,” Jurnal Studi Pemuda 8, 

no. 1 (2019): 29, https://doi.org/10.22146/studipemudaugm.45301. 

https://doi.org/10.20448/807.6.2.139.147
https://doi.org/10.22146/studipemudaugm.45301
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crafting pada mahasiswa freelance? 

2. Apakah harapan karier orang tua dapat memediasi hubungan antara orientasi 

karier protean dengan job crafting pada mahasiswa freelance? 

3. Apa bentuk implikasi orientasi karier protean, job crafting, dan harapan karier 

orang tua terhadap rancangan bimbingan karier bagi mahasiswa freelance? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, dengan demikian tujuan dari 

penelitian ini, yakni:  

1. Untuk menganalisis pengaruh langsung orientasi karier protean terhadap job 

crafting pada mahasiswa freelance. 

2. Untuk menguji peran harapan karier orang tua sebagai mediasi dalam hubungan 

antara orientasi karier protean dengan job crafting pada mahasiswa freelance. 

3. Untuk mengetahui bentuk implikasi orientasi karier protean, job crafting, dan 

harapan karier orang tua terhadap rancangan bimbingan karier bagi mahasiswa 

freelance 

Adapun tujuan dari penelitian ini berimplikasi pada rancangan program 

bimbingan karier yang berbasis kemandirian dan otonom bagi mahasiswa 

freelance. Selain itu, memberi dukungan dalam memahami kebutuhan mahasiswa 

freelance sebelum memasuki pasar kerja dan memberi landasan fundamental dalam 

merumuskan regulasi kepada pemerintah sebagai upaya preventif dari pekerjaan 

yang eksploitatif. Sederhananya, penelitian ini berimplikasi pada perlindungan dan 

pemberdayaan mahasiswa freelance. 
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D. Kajian Pustaka  

Pada bagian ini, mempertemukan dan mendiskusikan secara singkat 

berbagai hasil kajian relevan yang telah didapatkan melalui analisis mendalam. 

Dengan melihat alasan tema penelitian, persoalan dan fenomena yang terjadi saat 

ini. Setelah peneliti melakukan analisis kemudian akan menghasilkan sintesis 

ilmiah sehingga diketahui keterkaitannya dengan riset yang akan diteliti. Menurut 

Creswell & Creswell adanya kajian yang relevan berguna untuk mengarahkan 

penulis dalam membaca peta penelitian dan menguatkan argumentasi dari 

penelitian lainnya.39 Oleh karenanya diketahui sebagaimana berikut: 

1. Menurut penelitian yang telah dilakukan Rasulong dkk, bahwa terdapat 

keterlibatan mahasiswa freelance dalam era ekonomi yang tidak pasti. Pada 

situasi ekonomi yang rentan terhadap kegagalan atau justru melejit ini, dengan 

mendorong mahasiswa freelance berperan aktif sebagai salah satu katalisator 

dapat memaksimalkan upaya dalam menghadapi tantangan dan peluang yang 

ada.40 Adanya karakteristik yang menjunjung tinggi kebebasan dalam 

menentukan jam kerja dan tidak terikat pada atasan merupakan cerminan dari 

mahasiswa freelance. Hal tersebut dapat menjadi penguat secara teoritis bagi 

penelitian yang dilakukan penulis. 

2. Sejalan dengan temuan Esakkiammal dkk yang melihat bahwa mahasiswa 

 
39 John W. Creswell dan J. David Creswell, Research Design Qualitative, Quantitative, and 

Mixed Methods Approaches, Writing Center Talk over Time, Fifth Edit (Los Angeles: SAGE, 2018). 

40 Ismail Rasulong et al., “Implikasi Kepribadian Gen Z Bagi Daya Saing Organisasi: Suatu 

Kajian Sytematic Literature Review,” Liquidity Jurnal Ilmu Manajemen dan Bisnis 2, no. 2 (2024): 

13–20. 
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freelance memiliki adanya karakteristik yang fleksibel dan mandiri. Hal 

tersebut beririsan dengan prinsip-prinsip yang mengarah pada pertumbuhan 

pribadi dan pengarahan manajemen karier secara otentik.41 Adapun relevansi 

dari temuan tersebut adalah memberi dukungan pada penelitian yang penulis 

lakukan berupa penguatan secara teoritis mengenai mahasiswa freelance. 

3. Menurut temuan Tims & Knight, job crafting menekankan tanggungjawab 

individu pada pengembangan karenanya menyarankan agar program bimbingan 

karier untuk mahasiswa freelance dapat menggabungkan strategi yang 

memberdayakan guna merancang jalur karier, meningkatkan kemampuan kerja 

dan pertumbuhan pribadi melalui intervensi yang disesuaikan dan mekanisme 

dukungan.42 Hal ini menarik atensi penulis untuk merancang program 

bimbingan karier pada konteks mahasiswa freelance di perguruan tinggi.  

4. Keterampilan job crafting dapat meningkatkan kinerja mahasiswa freelance dan 

optimalisasi perkuliahan. Hal ini mengonfirmasi bahwa program bimbingan 

karier penting menggabungkan pelatihan job crafting.43 Penelitian tersebut 

memberi sumbangan literatur yang berarti bagi penulis dengan mengarahkan 

upaya preventif dalam konflik jam kerja dengan kuliah yang dialami mahasiswa 

freelance.  

 
41 C Esakkiammal, M. Sri Sangeetha, dan E. Amirthavarshini, “A Study on Opportunities 

and Challenges Faced by Freelancers,” IPE Journal of Management ISSN 14, no. July-December 

(2024). 

42 Maria Tims dan Caroline Knight, “Job Crafting: An Individual Strategy to Develop 

Oneself,” in Creating Psychologically Healthy Workplaces (UK: Edward Elgar Publishing, 2019), 

152–170, https://doi.org/https://doi.org/10.4337/9781788113427.00015. 
43 Peter A. Creed, Michelle Hood, dan Shi Hu, “Job Crafting by Students who Work and 

Study,” International Journal for Educational and Vocational Guidance 20, no. 2 (2019): 1–30, 

https://doi.org/10.1007/s10775-019-09406-2. 
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5. Menurut Wessels dkk membahas job crafting sebagai pendekatan proaktif 

untuk mengoptimalkan hasil kerja. Adanya program bimbingan karier untuk 

mahasiswa freelance dapat membantu strategi job crafting untuk mengelola 

fleksibilitas secara efektif, meningkatkan kemampuan beradaptasi dan 

menciptakan pengalaman karier yang bermakna.44 Berdasarkan temuan tersebut 

mendukung penelitian penulis yang berimplikasi pada rancangan bimbingan 

karier bagi mahasiswa freelance.  

6. Berdasarkan temuan Kranabetter & Niessen,  job crafting meningkatkan 

program bimbingan karier dengan mengarahkan mahasiswa freelance untuk 

merefleksikan kekuatan, motivasi, menetapkan tujuan profesional yang selaras, 

dan secara proaktif membentuk situasi kerjanya sehingga dapat meningkatkan 

kesesuaian antara aspirasi pribadi dan lingkungan kerja.45  Keunikan penelitian 

tersebut mendukung penelitian penulis untuk melibatkan job crafting dalam 

perancangan bimbingan karier lebih lanjut, utamanya mahasiswa freelance.  

7. Menurut Peters dkk job crafting memengaruhi program bimbingan karier 

dengan membantu mahasiswa frelance mengenali pertukaran antara nilai-nilai 

seperti keseimbangan kehidupan kerja dan keamanan finansial, juga strategi 

yang selaras dengan nilai-nilai pribadinya serta meningkatkan kepuasan karier 

di pasar tenaga kerja yang fleksibel.46 Kajian literatur tersebut memberi 

 
44 Christina Wessels et al., “Fostering Flexibility in the New World of Work : A Model of 

Time-Spatial Job Crafting,” Frontiers in Psychology 10, no. March (2019): 1–13, 

https://doi.org/10.3389/fpsyg.2019.00505. 
45 Caroline Kranabetter dan Cornelia Niessen, “Job Crafting als Intervention im Coaching,” 

Organisationsberatung, Supervision, Coaching 1, no. 1–11 (2025), https://doi.org/10.1007/s11613-

025-00933-2. 
46 Pascale Peters et al., “The Impact of Work-Related Values and Work Control on the 

Career Satisfaction of Female Freelancers,” Springs Netherland 55, no. 2 (2020): 493–502, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.1007/s11187-019-00247-5. 
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kesempatan bagi penelitian yang dilakukan penulis untuk menguji temuan 

dengan sudut pandang berbasis data riil lapangan. 

8. Menilik hasil penelitian Abe & Chikoko yang menunjukkan eksistensi orang 

tua memainkan peran sentral dalam aspirasi karier anaknya, pengaruh yang 

diberikan berupa keputusan dan upaya mahasiswa dalam menentukan jenjang 

karier yang dipilih pasca lulus.47 Dengan adanya temuan tersebut dapat 

menguatkan hipotesis penelitian yang dilakukan penulis bahwa terdapat 

pengaruh harapan orang tua terhadap karier anaknya sebagai mahasiswa.  

9. Studi yang dilakukan Yang & Wang, melihat bahwa persepsi dan kebijakan 

orang tua yang dilatar belakangi pendidikan, usia dan keadaan finansial 

berpengaruh secara signifikan terhadap aspirasi karier mahasiswa pascasarjana 

Italia.48 Adanya relevansi bagi penelitian penulis yakni, menyajikan faktor 

demografis dalam menjelaskan pengaruh harapan orang tua terhadap karier 

anaknya. 

10. Kesesuaian antara harapan karier remaja dengan orang tua secara positif 

mempengaruhi program bimbingan karier dengan memastikan orang tua secara 

aktif mendukung eksplorasi dan perencanaan karier mahasiswa freelance.49 

 
47 Ethel Ndidiamaka Abe dan Vitallis Chikoko, “Exploring the Factors that Influence the 

Career Decision of STEM Students at a University in South Africa,” International Journal of STEM 

Education 7, no. 1 (2020), https://doi.org/10.1186/s40594-020-00256-x. 

48 Jiaqi Yang dan Yehui Wang, “The Goldilocks Effect of Parental Educational Aspirations 

on Academic Achievement : The Benefit of Expectations and Harm of the Gap,” European Journal 

of Psychology of Education 1, no. December (2024), https://doi.org/10.1007/s10212-024-00902-w. 

49 Rezki A Sulistiobudi dan Clement E Prasetio, “Do My Parents Support My Career? Role 

of Adolescent-Parent Career Congruence in Employability of Vocational Education Graduates,” 

European Journal of Education and Pedagogy 4, no. 3 (2023): 97–101, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24018/ejedu.2023.4.3.537. 

https://doi.org/10.1186/s40594-020-00256-x
https://doi.org/10.1007/s10212-024-00902-w
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Dengan demikian penyelarasan ini mendukung penelitian penulis agar dapat 

mendorong kesiapan yang lebih baik untuk bekerja, juga pentingnya untuk 

menggabungkan keterlibatan orang tua dalam membimbing mahasiswa 

freelance menuju jalur karier yang sesuai.  

11. Hasil temuan Arslan dkk menyoroti bahwa kesesuaian harapan karier antara 

remaja dengan orang tua secara signifikan mempengaruhi eksplorasi karier. 

Oleh karena itu, program bimbingan karier bagi mahasiswa freelance harus 

menggabungkan keterlibatan orang tua dan keselarasan dalam diskusi karier 

untuk meningkatkan eksplorasi dan dukungan. Penulis mengamini hasil temuan 

tersebut yang bertujuan agar mendorong mahasiswa freelance dalam 

mengambil keputusan karier yang lebih baik melalui rancangan bimbingan 

karier secara komprehensif. 

12. Adanya kesesuaian antara harapan karier remaja dengan orang tua 

menunjukkan bahwa memahami kedua perspektif dapat mendukung 

optimalisasi program bimbingan karier mahasiswa freelance.50 Hal ini relevan 

dengan penelitian yang penulis kaji dalam upaya menyesuaikan sumber daya 

dan saran agar selaras dengan nilai-nilai dan harapan bersama, yang pada 

akhirnya mendorong dukungan yang lebih efektif bagi siswa lepas dalam 

pengembangan karier. 

13. Menurut  Ghosh orientasi karier protean menekankan kemampuan beradaptasi 

dan manajemen diri, sehingga diperlukan integrasi ke dalam program 

 
50 Mary Elizabeth Rogers, Peter A. Creed, dan Anna Praskova, “Parent and Adolescent 

Perceptions of Adolescent Career Development Tasks and Vocational Identity,” Journal of Career 

Development 45, no. 1 (2018): 34–49, https://doi.org/10.1177/0894845316667483. 
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bimbingan karier. Hal ini bertujuan agar dapat fokus pada pengembangan meta-

kompetensi karier, meningkatkan kemampuan kerja, dan membina identitas 

karier yang kuat untuk mendukung jalur dan kesuksesan karier independen 

mahasiswa freelance.51 Adapun relevansinya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis ialah terdapat kecocokan unsur subjektif di dalam rancangan program 

bimbingan karier bagi mahasiswa freelance.  

14. Hasil temuan Choi & Cho menekankan bahwa orientasi karier protean 

mempengaruhi program bimbingan karier dengan berfokus pada kemampuan 

beradaptasi, pengarahan diri, dan pembuatan portofolio proaktif, 

menjadikannya lebih cocok untuk mahasiswa freelance yang membutuhkan 

fleksibilitas dan pendekatan pribadi untuk pengembangan karier.52 Adapun 

relevansinya bagi penelitian yang dilakukan penulis dengan menjadikan asumsi 

dasar orientasi protean sebagai katalisator dalam beradaptasi dan pengelolaan 

karier secara subjektif.  

15. Mengacu pada hasil temuan Vaclavik dkk orientasi karier protean menekankan 

kemampuan beradaptasi dan arahan diri sehingga diperlukan program 

bimbingan yang menitikberatkan pada pengembangan agensi individu, 

pemahaman kontekstual, dan keterampilan untuk menavigasi beragam peluang. 

Dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa freelance dalam 

 
51 Koustab Ghosh, “Freelancers as Protean Careerists: Why and How Career Meta-

Competencies Lead to Career Success,” Human Resource Development International 27, no. 2 

(2024): 300–317, https://doi.org/10.1080/13678868.2023.2263673. 
52 Jieun Choi dan Young Seon Cho, “The Development of A Career Counseling Program 

for Protean Careers for University Students,” Korean Association for Learner-Centered Curriculum 

and Instruction 22, no. 14 (2022): 537–558, 

https://doi.org/https://doi.org/10.22251/jlcci.2022.22.14.537. 
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mengelola jalur kariernya yang kompleks.53 Sejalan dengan penelitian penulis 

yang relevan dalam menghadapi era ekonomi BANI.  

16. Menurut penelitian Markman & Du yang menemukan fakta lapangan bahwa 

mahasiswa pada tahun pertama memilih bekerja sebagai freelancer. Hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya sikap proaktif terhadap pengembangan 

karier melalui dorongan nilai-nilai intrinsik dan pengarahan pribadi.54 Adanya 

dorongan dan pengarahan tersebut memberi penguatan terhadap penelitian 

penulis dengan menitiberatkan pada orientasi karier mahasiswa freelance yang 

sejalan dengan kebebasan pribadi dalam mengelola kariernya.  

Berdasarkan uraian beberapa kajian literatur di atas, dapat diketahui 

penelitian penulis sebagai upaya dalam merancang program bimbingan karier bagi 

mahasiswa freelance dengan melibatkan orientasi protean dan job crafting sebagai 

faktor internal serta keterlibatan faktor eksternal dari harapan karier orang tua. 

Keunikan yang ditemukan pada setiap temuan menjadi alasan penelitian ini 

berpeluang untuk mengisi kekosongan literatur dan merancang pengembangan 

karier yang adaptif dan otonom bagi mahasiswa freelance di perguruan tinggi.

 
53 Marcia Cristiane Vaclavik, Sidinei Rocha-De-oliveira, dan Andrea Poleto Oltramari, 

“Proteus Looks Around: Agency, Time, and Context in A Gig Economy Career Analysis,” BAR - 

Brazilian Administration Review 18, no. 2 (2021): 1–27, https://doi.org/10.1590/1807-

7692bar2021200098. 
54 Anna Overgaard Markman dan Xiangyun Du, “Career Orientation of First‑Year Students 

in STEM Education : A Methodology Study,” International Journal for Educational and Vocational 

Guidance 1, no. July (2024), https://doi.org/10.1007/s10775-024-09682-7. 

https://doi.org/10.1007/s10775-024-09682-7
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pengaruh Orientasi Karier Protean terhadap Job Crafting Pada Mahasiswa 

Freelance 

Orientasi karier protean terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

secara langsung terhadap job crafting pada mahasiswa freelance. Temuan ini 

didukung oeh adanya data sosio-demografis bahwa 100% populasi dan sampel 

merupakan mahasiswa freelance generasi z yang menunjang dorongan nilai-

nilai pribadi (values driven) dan pengarahan diri (self-directed). Adanya 

hubungan positif antara orientasi karier protean terhadap job crafting 

menunjukkan bahwa semakin tinggi otonomi karier mahasiswa freelance, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan proaktif dalam membingkai ulang dan 

menyesuaikan pekerjaan agar selaras dengan minat, keterampilan, dan 

kebutuhan psikologisnya. Dengan kata lain, karakteristik gen z pada mahasiswa 

freelance mendorong kemandirian dan adaptabilitas kariernya.  

2. Pengaruh Harapan Karier Orang Tua dalam Memediasi Hubungan antara 

Orientasi Karier Protean dengan Job Crafting Pada Mahasiswa Freelance 

Meskipun harapan orang tua terbukti dipengaruhi oleh orientasi protean, 

harapan karier orang tua tidak berperan sebagai variabel mediasi yang 

signifikan dalam hubungan antara orientasi karier protean dan job crafting 

mahasiswa freelance. Dengan demikian pada konteks mahasiswa freelance gen 

z, agensi pribadi dan nilai-nilai intrinsik lebih dominan dalam membentuk 
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pengalaman kerja dibandingkan dengan tekanan atau harapan eksternal dari 

orang tua, meskipun dibesarkan dalam budaya kolektivis. 

3. Implikasi Orientasi Karier Protean, Job Crafting, dan Harapan Karier Orang 

Tua terhadap Rancangan Bimbingan Karier bagi Mahasiswa Freelance 

Kedua temuan tersebut berimplikasi terhadap rancangan bimbingan karier 

bagi mahasiswa freelance yang berfokus pada penguatan kapasitas agensi 

individu. Selain itu, lembaga pendidikan perlu merancang modul yang dapat 

menjembatani dialog antara aspirasi pribadi mahasiswa dengan harapan 

keluarga, mengubah potensi konflik menjadi sumber dukungan (social capital) 

dan menguatkan modal psikologis (psychological capital) bagi kelangsungan 

karier mahasiswa freelance. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan 

program bimbingan yang lebih adaptif, kontekstual, dan memberdayakan 

mahasiswa freelance dalam menghadapi dinamika pasar kerja BANI. 

B. Saran 

 Adapun rekomendasi bagi penelitian mendatang agar melakukan studi 

longitudinal atau eksperimental guna menelusuri dinamika dan hubungan kausal 

antara variabel, sekaligus memperkaya model dengan memasukkan variabel lain. 

Tujuannya adalah untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

prototipe program bimbingan sehingga menghasilkan model yang praktis, relevan, 

dan kontekstual bagi mahasiswa freelance. Pada akhirnya dapat memberikan 

landasan empiris yang lebih kokoh bagi formulasi kebijakan pendidikan tinggi serta 

ketenagakerjaan yang responsif terhadap masa depan kerja.
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